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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh budaya organisasi dan komitmen 
organisasi terhadap kepuasan kerja guru SMP Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMP Muhammadiyah di Kabupaten 
Purworejo sejumlah 155 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 112 orang (berdasarkan 
rumus Slovin) dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional random 
sampling. Data berkaitan dengan variabel penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada seluruh responden dan diisi sendiri oleh responden berdasarkan 
persepsi responden. Berdasarkan uji instrumen yang dilakukan terbukti bahwa ada beberapa 
butir pernyataan dalam kuesioner terbukti tidak valid, setelah dilakukan pengolahan data 
kembali dengan menghilangkan item pernyataan dalam kuesioner yang semula tidak valid maka 
diperoleh hasil seluruh item dalam pertanyaan dinyatakan valid.    

Teknik analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja, (2) komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru SMP Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo. 

Atas dasar hasil tersebut, implikasi manajerial yang dapat disarankan adalah 
peningkatan kepuasan kerja dapat dicapai dengan senantiasa memberikan dorongan terhadap 
guru untuk mengimplementasikan budaya organisasi. Guru diharapkan mampu 
mempertahankan dan meningkatkan komitmen organisasinya serta menjadi pendorong bagi 
guru lain yang memiliki komitmen organisasi dan bekerja sama dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
 
Kata kunci: budaya organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peran dan fungsi yang penting 

dalam tercapainya tujuan organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset utama (ultimate 

resource) yang harus dikelola dan didayagunakan secara efektif dan efisien oleh organisasi, 

sehingga dapat bermanfaat untuk menunjang aktivitas dan rutinitas dalam mencapai tujuan 

organisasi.  Untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas, maka suatu organisasi harus 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai kondisi 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan memandang 

pekerjaan mereka (Handoko, 2000). Seorang karyawan akan merasa puas dalam bekerja 

apabila aspek-aspek dalam pekerjaan dan dirinya mendukung, dan sebaliknya jika aspek-aspek 

tersebut tidak mendukung, maka karyawan akan merasa tidak puas. Wallace (1983), 

menyatakan bahwa kepuasan kerja seseorang dan hasil kerja tergantung kesesuaian antara 

karakteristik orang tersebut dengan budaya organisasi. Menurut Marcoulides dan Heck (1993) 

dalam Brahmasari (2004) budaya organisasi didefinisikan sebagai suatu konsep yang dapat 

menjadi sarana untuk mengukur kesesuaian dari tujuan organisasi, strategi dan organisasi 

tugas, serta dampak yang dihasilkan. Adanya kesesuaian yang tinggi antara nilai yang dipegang 

oleh individu dan perusahaan akan memberikan hasil yang menguntungkan seperti tingginya 

kepuasan kerja, rendahnya keinginan meninggalkan perusahaan, dan rendahnya tingkat 

turnover. Menurut Steer (1983) komitmen organisasi merupakan suatu bentuk ikatan kerja 

yang kuat bukan bersifat loyalitas yang pasif, tetapi juga melibatkan hubungan yang aktif 

dengan organisasi kerja yang memiliki tujuan memberikan segala usaha demi keberhasilan 

pelaksanaan tujuan organisasi. Karyawan yang berkomitmen tinggi terhadap organisasi lebih 

mungkin untuk mendapatkan kepuasan yang lebih besar, karena karyawan tersebut akan 

melakukan segala usaha agar dapat mencapai tujuan organisasi yang pada akhirnya membawa 

keuntungan bagi karyawan. 

Penelitian tentang kepuasan kerja telah banyak dilakukan. Akan tetapi, pada penelitian ini 

peneliti tertarik meneliti dunia pendidikan yang berbasis islam yang mencoba mengungkap 

pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja guru. 
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Berdasarkan hal-hal diatas, peneliti tertarik untuk menguji dua hipotesis dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Diduga terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. 

2. Diduga terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. 

METODE PENELITIAN    

Definisi Operasional Variabel penelitian 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini,  yaitu: budaya organisasi (X1) dan 

komitmen organisasi (X2), sedangkan variabel terikat, yaitu kepuasan kerja (Y). 

1. Kepuasan kerja   

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap yang dimiliki secara umum oleh setiap 

orang atau individu dalam pekerjaannya (Robbin, 2001 dalam Karsono, 2008). Adapun 

indikator-indikator variabel ini disusun menggunakan instrumen dari Minesota Satisfaction 

Questionnaire (MSQ) yang dikembangkan oleh Weiss, et.al (1967) dalam As’ad (2000) yang 

terdiri dari 20 item, berbentuk skala Likert. 

2. Budaya Organisasi  

Cushway (1995), menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai 

organisasi dan akan mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan dan cara para pegawai 

berperilaku. Menurut Robbins (1996), budaya organisasi adalah suatu persepsi bersama 

yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu. Item-item dalam skala ini disusun 

berdasarkan komponen-komponen budaya organisasi yang dikemukakan oleh Robbins 

(1998) sebanyak 8 item pertanyaan. 

3. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi didefenisikan sebagai keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota 

organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, dan 

keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi (Luthans, 2006). Pernyataan 

yang digunakan dalam kuesioner diambil dari OCQ (Organizational Commitment 

Questionnaire) yang dikembangkan oleh Porter, et.al (1974) yang terdiri dari 9 item 

pertanyaan. 
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Subjek Penelitian 

 Proses pengambilan data dilaksanakan pada bulan juli 2013. Dari 155 responden yang 

diberi kuesioner, hanya 112 yang dapat dianalisis. Sampel pada penelitian ini adalah guru SMP 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo Teknik sampling yang digunakan adalah proporsional 

random sampling dengan kriteria guru dengan masa kerja minimal 1 tahun. Dengan asumsi 

bahwa subjek sudah mulai memahami kondisi-kondisi yang terdapat dalam organisasinya.  

Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data 

Pengujian validitas untuk skala kepuasan kerja, skala budaya organisasi dan skala 

komitmen organisasi dilakukan dengan validitas konstrak (construct validity). Sedangkan 

pengujian reliabilitas alat ukur diuji kembali dengan menggunakan analisis varian alpha 

cronbach. Analisis data untuk mengetahui koefisien validitas dan reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program komputer SPSS ver 19.00 for Windows.   

Teknik Analisis Data 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda (multiple 

regression). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

Hasil uji validitas dalam hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa item pertanyaan 

yang dihilangkan karena pada item pertanyaan tersebut nilai korelasinya < 0,3, maka 

setelah dilakukan pengolahan data kembali dengan item pertanyaan tersebut 

dihilangkan terlebih dahulu sehingga diperoleh hasil seluruh item dalam pertanyaan 

adalah valid. 

b. Uji reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa, koefisien (r) alpha hitung 

seluruh variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan sebesar 

0,6, sehingga dapat dikatakan bahwa butir-butir pertanyaan seluruh variabel dalam 

keadaan reliabel. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi merupakan teknik untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

(budaya organisasi, komitmen organisasi) terhadap variabel terikat (kepuasan kerja guru) yang 

dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika. Langkah dalam analisa regresi berganda 

adalah dengan menentukan persamaan garis regresi. Untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda digunakan bantuan komputer program SPSS for Windows, dengan hasil seperti pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 1 
Hasil Regresi Linier Berganda 

 
coefficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1       (Constant)     .647 .314  2.059 .042 

X1   .364   .097 .351 3.756 .000 

X2 .423 .095 .417 4.462 .000 

Tabel 1 menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = 0,351 X1 + 0,417 X2 + e 

Maka dapat dijelaskan bahwa:  

a. Nilai koefisien regresi sebesar 0,351 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dalam 

hubungan antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru SMP Muhammadiyah di 

Kabupaten Purworejo. 

b. Nilai koefisien regresi sebesar 0,417 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dalam 

hubungan antara komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan Kerja guru SMP Muhammadiyah di 

Kabupaten Purworejo. 
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Uji Hipotesis 

a. Uji pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. 

Variabel budaya organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,351 dengan nilai 

PValue sebesar 0,000 (kurang dari 0,05), maka hipotesis terbukti yang berarti budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo. 

b. Uji pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. 

Variabel komitmen organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,417 dengan nilai 

PValue sebesar 0,000 (kurang dari 0,05), maka hipotesis terbukti yang berarti komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan pada guru SMP 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, dan komitmen organisasi terhadap 

kepuasan kerja. 

Implikasi 

Implikasi hasil penelitian adalah: 

1. Budaya organisasi menunjukan adanya kesesuaian yang tinggi antara nilai yang dipegang 

oleh individu terhadap organisasi. Semakin banyak aspek-aspek yang ada pada diri individu 

yang sesuai dengan budaya organisasi tempatnya bekerja maka akan semakin tinggi 

kepuasan kerjanya. Diharapkan dengan adanya budaya organisasi yang kuat atau tinggi 

guru dapat terus menginternalisasi nilai – nilai organisasi yang ada, terinspirasi dengan visi 

dan misi organisai dalam bekerja, bekerja dengan optimal dan mencurahkan dedikasi bagi 

keberhasilan organisasi. 

2. Komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam 

mengidentifikasikan keinginan, keterlibatan dan keanggotaan seseorang dalam suatu 
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organisasi. Timbulnya komitmen organisasi akan menimbulkan rasa memiliki yang kuat 

terhadap organisasi. Dengan timbulnya rasa memiliki yang kuat ini akan membuat 

karyawan senang dalam bekerja dan melakukan segala kewajiban dan tugas tanpa merasa 

terpaksa sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja. Guru diharapkan mampu 

mempertahankan dan meningkatkan komitmen organisasinya serta menjadi pendorong 

bagi guru lain yang memiliki komitmen organisasi dan bekerja sama dalam mencapai tujuan 

organisasi. 
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